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Latar belakang masalah penelitian ini adalah salah seorang cendekiawan
muslim yang mengkaji al-Qur’an, yakni Nouman Ali Khan dengan sebuah
program yang diadakannya yang bertema The Linguistic Miracles of Qur’an,
Nouman berhasil mengkaji keseluruhan al-Qur’an di Youtube. Nouman memilih
menyampaikan penafsirannya melalui media Youtube dengan tujuan supaya dapat
diakses oleh orang banyak dengan mudah. Tujuan kajian al-Qur’an Nouman di
Youtube adalah supaya al-Qur’an tidak lagi menjadi hal yang sulit untuk dipahami
ataupun diamalkan oleh kalangan muslim. Dengan usaha keras, Nouman berhasil
menyampaikan keindahan al-Qur’an dan menjadikan beliau sebagai salah satu
rujukan dalam mengkaji al-Qur’an di Amerika maupun dunia. Oleh karena itu,
peneliti berkeinginan untuk meneliti corak dan pendekatan Nouman Ali Khan.

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbentuk pustaka (Library
Recearch), dan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun data dalam penelitian
ini adalah program The Linguistic Miracles of Qur’an olen Nouman Ali Khan.
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah penafsiran Nouman Ali Khan
terhadap Q.S. ash-Shaff/61: 5-6. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode dokumentasi. Kemudian data dianalisa dengan teknik
Analysis Content (analisis konten) sehingga memperoleh solusi terhadap rumusan
masalah yang telah ditentukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa corak dan pendekatan
penafsiran Nouman Ali Khan terhadap Q.S. ash-Shaff/61: 5-6 adalah dominan
menerapkan corak tafsir Lughawi (bahasa) dengan perolehan total sebanyak tiga
poin, yaitu 1). Berawal dari keinginan untuk mengenalkan al-Qur’an kepada
masyarakat awam, 2). Bertujuan menjelaskan keindahan dan kedalaman isi
kandungan al-Qur’an, dan 3). Menafsirkan dengan menggunakan ilmu balaghah,
nahwu, sharaf, munasabat al-ayat dan lain-lain. Sedangkan pendekatan yang
digunakan Nouman Ali Khan adalah pendekatan linguistik (bahasa) dengan
perolehan total sebanyak tiga poin, yaitu 1). Menafsirkan al-Qur’an dengan
melihat pada kaidah kebahasaan Arab, 2). Susunan ayat, urutan surah, pola
kalimat dan kosa kata ayat merupakan bagian yang berpengaruh pada penafsiran,
dan 3). Penguasaan terhadap tema kajian, kemudian menghimpun semua tema-
tema di dalam al-Qur’an dengan mengikuti kelaziman lafal-lafal dan ungkapan-
ungkapan sesudah membatasi makna bahasa.
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